BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan rencanangan tentang cara mengumpulkan
dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi
dengan tujuan penelitian. Penelitian ini merupakan bentuk penelitian deskriptif
yang menggunakan teknik analisis regresi ganda. Penelitian ini menghubungkan

antara self efficacy (X1) dan budaya organisasi (X2) dengan kepuasan kerja (Y),

B. Variabel Penelitian
Variabel itu merupakan variable yang diramalkan atau diterangkan nilainya
(dalam Hasan, 1999). Variable dalam penelitian ini terdiri dari
Variabel bebas : 1. Self Efficacy (X1)
2. Budaya Organisasi (X2)

Variabel terikat : 3. Kepuasan Kerja (Y)
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C. Definisi Operasional
1. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dalam penelitian ini di definisikan sebagai penilaian
karyawan tentang suka atau tidak sukanya karyawan dalam memandang
pekerjaanya. Kepuasan kerja dapat dilihat dari jumlah skor yang akan
diperolen dari responden, tinggi rendahnya skor yang di peroleh
menunjukkan tinggi rendahnya kepuasan kerja yang dimiliki karyawan yang
menjadi responden.

2. Self efficacy

Self efficacy merupakan keyakinan seorang karyawan terhadap
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan untuk mencapai
suatu tujuan dimana karyawan yakin dan mampu untuk mengadapi segala
tantangan dan mampu memprediksi seberapa besar usaha yang dibutuhkan
untuk mencapaitujuan tersebut.

Self efficacy dapat dilihat dari jumlah skor yang akan diperoleh dari
responden, tinggi rendahnya skor yang di peroleh menunjukkan tinggi
rendahnya self efficacy yang dimiliki karyawan yang menjadi responden.

3. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan pola keyakinan dan nilai-nilai
organisasi yang diyakini dan dijiwai oleh seluruh anggotanya dalam
melakukan pekerjaan sebagai cara yang tepat untuk memahami, memikirkan,
dan merasakan terhadap masalah-masalah terkait, sehingga akan menjadi

sebuah nilai atau aturan di dalam organisasi tersebut.
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Budaya Organisasi dapat dilihat dari jumlah skor yang akan diperoleh
dari responden, tinggi rendahnya skor yang di peroleh menunjukkan tinggi
rendahnya budaya organisasi yang dimiliki karyawan yang menjadi
responden.

D. Populasi dan Sempel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
1999). Senada dengan pendapat diatas Arikunto (2002) mengemukakan
bahwa populasi adalah keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik
tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Ajb
Bumiputera 1912 Pekanbaru berjumlah 108 orang karyawan.

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian menurut Sugiyono (2005) adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut
Sugiyono (2005) salah satu dasar pertimbangan yang bijaksana dalam
menentukan besarnya sampel, sebaiknya sampel penelitian diambil sebanyak
mungkin dari populasinya, dengan demikian sifat dan karakteristik
populasinya dapat terwakili. Penelitian ini dilaksanakan Kota Pekanbaru.
Subyek pada penelitian ini merupakan kayawan pada PT. Ajb Bumiputera

1912 Pekanbaru yang berjumlah 108 karyawan.
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3. Teknik sampling

Teknik sampling menurut sugiyono (2005) merupakan teknik
pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik sampel
dalam penelitian ini di lakukan dengan cara sampling purposive yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Karakteristik sampel yang
digunakan adalah kayawan PT. Bumiputera 1912 Pekanbaru, dan karyawan
yang sudah bekerja selama 1 tahun. Jumlah keseluruhan sampel di lembaga
pembinaan khusus anak yang memenuhi karakteristik pada penelitian ini

berjumlah 94 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian instrument pengumpulan
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

skala psikologi.

a. Skala Kepuasan Kerja

Skala ini disusun dengan model skala likert yang telah dimodifikasi ,
skala yang digunakan merupakan skala penelitian Askacita (2012) yang berdasarkan
teori yang dikembangkan oleh Luthans (2006) Skala ini terdiri dari 30, dan kembali
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian, aitem ditambah berjumlah 6 aitem
sehingga jumlah aitem menjadi 36 aitem. Skala sebelumnya tidak menggunakan

pilihan netral namun setelah dimodifikasi peneliti menggunakan jawaban netral pada
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penelitian ini. Skala terdiri dari dua kelompok pernyataan, yaitu: peryataan favorable
(mendukung) dan pernyataan unfavorable (tidak mendukung), dengan ketentuan
sebagai berikut:
Untuk pernyataan favorable nilai 5 (lima) jika jawaban SS (Sangat
Sesuai), nilai 4 (empat) jika jawaban S (Sesuai), nilai 3 (tiga) jika jawaban
KS (kurang setuju), nilai 2 (dua) jika jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 1
(satu) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai).
Untuk pernyataan unfavorable nilai 5 (lima) jika jawaban STS (Sangat
Tidak Sesuai), nilai 4 (empat) jika jawaban TS (Tidak Sesuai), nilai 3 (tiga)
jika jawaban KS (kurang setuju), nilai 2 (dua) jika jawaban S (Sesuai), dan
nilai 1 (satu) jika jawaban SS (Sangat Sesuai).

Disajikan dalam tebel 3.1 sebagai berikut:

Table 3.1
Blue Print Skala Kepuasan Kerja Sebelum Try Out
No Indikator Favorable Unfavorab  Jumlah
le
1 Merasa puas terhadap pekerjaan
itu sendiri 5,9,27 13,17, 23 6
2 Merasa puas terhadap gaji yang
diberikan 6, 18,28 1,24,29 6
3 Merasa puas terhadap kesempatan
promosi yang diberikan 14;25,30 19, 19,32 6
4  Merasa puas terhadap
pengawasan  yang  diberikan
penyelia (pemimpin) 2,11,32 15,20,33 6
Merasa puas terhadap rekan kerja 12 21 26 3,7, 16 6
Merasa puas terhadap kondisi 8, 22,34 4,35 36 5

kerja

Jumlah 18 18 36
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b. Self efficacy

Skala ini disusun dengan model skala likert yang telah dimodifikasi , skala self
efficacy dalam penelitian ini menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Bandura
(1991). Penyusunan item pada kuesioner tersebut, diturunkan melalui definisi dari
masing-masing dimensi yang dioperasionalkan berdasarkan indikator-indikator yang
dibuat oleh penulis untuk kepentingan penelitian ini. Self efficacy diungkap melalui
skala self efficacy yang meliputi tiga aspek dimensi tingkat kesulitan tugas
(Magnitude), luas bidang perilaku (Strength), dan kemantapan keyakinan
(Generality). Skala self efficacy ini terdiri dari 30 aitem.

Skala terdiri dari dua kelompok pernyataan, yaitu: pernyataan favorable
(mendukung) dan pernyataan unfavorable (tidak mendukung), dengan ketentuan
sebagai berikut:

Untuk pernyataan favorable nilai 5 (lima) jika jawaban SS (Sangat
Sesuai), nilai 4 (empat) jika jawaban S (Sesuai), nilai 3 (tiga) jika jawaban KS
(kurang setuju), nilai 2 (dua) jika jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 1 (satu)
jika jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai).

Untuk pernyataan unfavorable nilai 5 (lima) jika jawaban STS (Sangat
Tidak Sesuai), nilai 4 (empat) jika jawaban TS (Tidak Sesuai), nilai 3 (tiga) jika
jawaban KS (kurang setuju), nilai 2 (dua) jika jawaban S (Sesuai), dan nilai 1

(satu) jika jawaban SS (Sangat Sesuai). Disajikan dalam tabel 3.2 sebagai berikut:



Table 3.2

Blue Print Skala Self Efficacy Sebelum Try Out

48

No Indikator Favorable Unfavorable  Jumlah
1 Tingkat Kesulitan
_ 1,12,18,24,30 4,9,15,21,27 10
(Magnitude),
2 Kemantapan
) 3,8,14,20,26 6,11,17,23,29 10
Keyakinan (Strength)
3 Luas Bidang Perilaku
) 2,7,13,19,25 5,10,16,22,28 10
(Generality)
Jumlah 15 15 30

c. Budaya Organisasi

Skala ini disusun dengan model skala likert yang telah dimodifikasi dari

skala budaya organisasi oleh Pratiwi (2012), skala sebelumnya menggunakan

empat alternatif jawaban namun pada penelitian ini peneliti menggunakan 5

alternatif jawaban. Skala ini disusun berdasarkan teori yang dikembangkan oleh

Robbins & Judge (2008) yang terdiri dari 28 aitem.

Skala terdiri dari dua kelompok pernyataan, yaitu: peryataan favorable

(mendukung) dan pernyataan unfavorable (tidak mendukung), dengan ketentuan

sebagai berikut:

Untuk pernyataan favorable nilai 5 (lima) jika jawaban SS (Sangat Sesuai),

nilai 4 (empat) jika jawaban S (Sesuai), nilai 3 (tiga)
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jika jawaban KS (kurang setuju), nilai 2 (dua) jika jawaban TS (Tidak

Sesuai), dan nilai 1 (satu) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai).

Table 3.3

Blue Print Skala Budaya Organisasi Sebelum Try Out
No Indikator Pernyataan Jumlah
1. :Q;\I/(Zsjl dan keberanian mengambil 1.5 6,90 4
2. Perhatian pada hal-hal rinci 10, 12, 17, 22 4
3. Orientasi hasil 2,11,13,27 4
4. Orientasi orang. 8,18, 21,25 4
5.  Orientasi tim 4,16, 20,26 4
6. Keagresifan. 3,7, 15,24 4
7. Stabilitas. 14, 19,23,28 4

Jumlah 28

D. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketetapan dan kecermatan suatu instrument pengukur (tes) dalam melakukan fungsi
ukurnya. Suatu test dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila test
tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan
akurat sesuai dengan maksud dikenakannya test tersebut. Suatu tes yang
menghasilkan data tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah. Jenis validitas dalam penelitian ini adalah

validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang
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diestimasi lewat pengukuran terhadap isi tes dengan analisis rasional atau
professional judgment (Azwar, 2009).

2. Reliabilitas

Reliabilitas mempunyai pengertian keterpercayaan, keandalan, keajegan,
kestabilan, konsistensi. Namun, ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Dalam penelitian ini,
reliabilitas dihitung dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas alpha
diperoleh lewat penyajian suatu bentuk skala yang dikenakan hanya sekali saja pada
kelompok responden. Skala yang akan diestimasi dibelah menjadi dua, sehingga

setiap belahan berisi aitem dengan jumlah yang sama banyak (Azwar, 2010).

Analisis statistik menggunakan bantuan program Statistical Product And
Service Solution (SPSS) 20.0 for Windows. Dalam aplikasinya, reliabilitas d
inyatakan oleh nilai koefisien reliabilitas yang angkanya berada pada rentang 0 — 1.
Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas mendekati angka 1 maka semakin baik pula
reliabilitasnya. Sebaliknya, semakin rendah nilai koefisien reliabilitasnya mendekati
angka nol, berarti semakin rendah pula reliabilitasnya (Azwar, 2009).

1. Uji Coba Alat Ukur

Dalam penelitian ini, baik skala kepuasan kerja , self efficacy maupun budaya

organisasi akan dilakukan uji coba (try out) terlebih dahulu sebelum digunakan untuk

penelitian yang sebenarnya. Uji coba tersebut dilakukan untuk
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mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas suatu alat ukur. Uji coba (try out) alat

ukur ini dilakukan pada karyawan berjumlah karyawan 96 orang.
a. Uji Validitas

Validitas sering dikonsepkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsinya (Azwar, 2010), dengan demikian suatu alat
ukur dapat dikatakan valid jika mampu menghasilkan data yang sesuai dengan tujuan
ukurnya. Menurut Azwar (2010), dari cara estimasinya yang disesuaikan dengan sifat
dan fungsi setiap tes, tipe validitas umumnya digolongkan menjadi tiga kategori
besar, yaitu, content validity (validitas isi), construct validity (validitas konstrak), dan
criterion-related validity (validitas berdasarkan kriteria). Validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitas isi, yaitu validitas yang menunjukkan sejauh
mana aitem-aitem dalam skala mencakup keseluruhan kawasan isi objek yang
hendak diukur oleh skala tersebut (Azwar, 2010). Validitas alat ukur diuji dengan
menggunakan bantuan komputer program Statistical Product and Service Solution

(SPSS) versi 20.0 for windows.

b. Uji Daya Beda Aitem
Salah satu cara untuk melihat apakah validitas isi telah terpenuhi adalah
memeriksa apakah masing-masing butir telah sesuai dengan indikator perilaku yang
akan diungkapkan. Analisis rasional ini juga dilakukan oleh pihak yang berkompeten

untuk menganalisis skala tersebut. Langkah selanjutnya setelah melakukan pengujian
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validitas isi adalah melakukan validitas konstrak, yaitu dengan cara melakukan uji
daya beda aitem.

Uji daya beda aitem merupakan pola indikator keselarasan atau konsistensi
fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah
konsistensi aitem-total. Prinsip kerja yang dijadikan dasar untuk melakukan seleksi
aitem yang dalam hal ini adalah memilih aitem-aitem yang fungsi ukurnya sesuai
dengan fungsi ukur skala sebagaimana yang dikehendaki peneliti. Formula korelasi
yang digunakan untuk melihat daya beda aitem ialah regresi ganda (Azwar, 2010).

Uji coba ini dilakukan kepada subjek yang memiliki karakteristik yang sama
dengan karakteristik penelitian. Uji coba alat ukur dilakukan pada karyawan yang
merupakan karyawan PT. Ajb Bumiputera 1912 Pekanbaru yang berjumlah 48 orang
yang diberikan skala, semua subjek mengembalikan skala uji coba alat ukur yang
diberikan. Dengan demikian jumlah subjek untuk uji coba alat ukur adalah 48 orang
dan yang telah dijadikan sebagai subjek uji coba alat ukur tidak lagi dikenai sebagai

subjek penelitian.

Berdasarkan hasil uji indeks daya beda diperoleh aitem kepuasan kerja
dinyatakan valid berjumlah 28 aitem dan aitem yang gugur berjumlah 8 aitem dengan
indeks daya beda bergerak 0,087 sampai dengan 0,747, sedangkan rentang aitem
yang valid berkisar antara 0,307 sampai dengan 0,787. Blue print hasil uji daya beda

aitem skala kepuasan kerja disajikan dalam 3.4 berikut ini
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Tabel 3.4
Blue Print Hasil Uji Indeks Daya Beda Aitem Skala Kepuasan kerja
No Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorabel Unfavorable
Valid Gugur Valid Gugur

1 Merasa puas terhadap
pekerjaan itu sendiri 59 2/ 13,17 23 6

2  Merasa puas terhadap gaji 6,18, 1,24, 6
yang diberikan 28 29

3 Merasa puas terhadap
kesempatan promosi yang T fO.18 6

o ,30 31

diberikan

4  Merasa puas terhadap
pengawasan yang 5,11 32 1520 33 6
diberikan penyelia : '
(pemimpin)

5 Merasa _puas terhadap 12.26 21 316 7 5
rekan kerja

6 Merasa puas terhadap 4,35,
kondisi kerja 3 22,34 36 6

Jumlah 13 5 15 3 36

Berdasarkan hasil uji indeks daya beda di peroleh aitem skala self efficacy

yang dinyatakan valid berjumlah 14 aitem dengan rentang aitem yang valid berkisar

antara 0,310 sampai dengan 0,761.dan aitem yang gugur berjumlah 16 aitem dengan

indeks daya beda bergerak berkisar antara 0,353 sampai dengan 0,741. Blue print

hasil uji indeks daya beda aitem skala self efficacy disajikan dalam tabel 3.5 berikut

ini
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Tabel 3.5
Blue Print Hasil Uji Indeks Daya Beda Aitem Skala Self Efficacy
No Indikator Nomer Aitem Jumlah
Favorabel Unfavorable
Valid Gugur Valid Gugur
1 Tingkat Kesulitan
(Magnitude), 1,24 12,1830 9,15 4,21,27 10
2 Kemantapan
Keyakinan 8,26 38,20 6,11,17,23,29 - 10
(Strength)
3 Luas Bidang
Perilaku 2,25 7,13,19 10,16,28 5,22 10
(Generality)
Jumlah 6 9 10 5 30

Berdasarkan hasil uji indeks daya beda diperoleh aitem skala budaya
oganisasi yang dinyatakan valid 21 aitem dan aitem yang gugur berjumlah 7 aitem
dengan indeks daya beda bergerak dari 0,111 sampai dengan 0,888, sedangkan
rentang aitem yang valid berkisar antara 0,371 sampai dengan 0,920. Blue print hasil
uji indeks daya beda aitem skala budaya organisasi disajikan dalam tabel 3.6 sebagai
berikut:

Tabel 3.6

Blue Print Hasil Uji Indeks Daya Beda Aitem Skala Budaya Organisasi
Nomer Aitem

No Indikator Favorebel Jumlah
Valid Gugur
1 Ino_vaS| dan keberanian mengambil 156.9 i 4
resiko.
Perhatian pada hal-hal rinci 10,12,17,
2. 99 4
3. Orientasi hasil 2,11,13 27 4
4. Orientasi orang. 8,18 21,25 4
5. Orientasi tim 4,16,20 26 4
6. Keagresifan. 3,7,24 15 4
7. Stabilitas. 19,23 14,28 4

N
oo

Jumlah 21 7
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Berdasarkan hasil uji indeks daya beda aitem yang baik dan yang gugur,

maka disusun blue print skala kepuasan kerja, self efficacy dan skala budaya

organisasi yang akan digunakan untuk penelitian. Uraiannya dapat dilihat secara rinci

dalam tabel 3.7 untuk kepuasan kerja, tabel 3.8 untuk self efficacy, dan tabel 3.9

untuk budaya organisasi., sebagai berikut:

Tabel 3.7
Blue Print skala kepuasan kerja untuk penelitian
No Indikator Favorable Unfavorab  Jumlah
le
1 !\/Ierasa_puas terhadap pekerjaan 211 6.19 4
itu sendiri
2 Mera§a puas terhadap gaji yang 51723 27.12.20 6
diberikan
3 Merasa_puas ter_hadfalp kesempatan 713.24 41421 6
promosi yang diberikan
4 Merasa puas terhadap
pengawasan  yang  diberikan 3,18 9,22 4
penyelia (pemimpin)
Merasa puas terhadap rekan kerja 10,26 8,28 4
Me_rasa puas terhadap kondisi 15 12516 4
kerja
Jumlah 13 15 28
Tabel 3.8
Blue Print Skala Self Efficacy Untuk Penelitian
No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1 Tingkat Kesulitan
(Magnitude), 1,9 411 4
2 Kemantapan Keyakinan
(Strength) 5,10 2,7,12,14,16 7
3 Luas Bidang Perilaku
(Generality) 2.8 6,13,15 :
Jumlah 6 10 16
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Tabel 3.9

Blue Print Skala Budaya Organisasi Untuk Penelitian
No Indikator Favorebel Jumlah
1 Ino.vaS| dan keberanian mengambil 171421 4

resiko.
2. Perhatian pada hal-hal rinci 3,10,16,19 4
3. Orientasi hasil 5,12,18 3
4. Orientasi orang. 2,8 2
5. Orientasi tim 6,15,20 3
6. Keagresifan. 4,9,17 3
7. Stabilitas. 11,13 2
Jumlah 21

c. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil relatif sama,
selama aspek yang di ukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini,
relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil antara
hasil beberapa kali pengukuran. Bila perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu
maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan sebagai tidak reliabel
(Azwar, 2010).

Adapun dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas alat ukur pada skala
menggunakan bantuan komputer program Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 20 for windows. Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh nilai

koefisien reliabilitas yang angkanya berada pada rentang 0 sampai 1.
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reliabilitasnya. Sebaliknya, semakin rendah nilai koefisien reliabilitasnya mendekati
angka nol, berarti semakin rendah pula reliabilitasnya (Azwar, 2009).

Pada penelitian ini reliabilitas skala kepuasan kerja dari 28 aitem yang valid
adalah 0,916, reliabilitas skala self efficacy dari 16 aitem yang valid adalah 0,744 dan
reliabilitas skala budaya organisasi dari 21 aitem yang valid adalah 0,908 dengan
demikian dapat disimpulkan kedua alat ukur cukup reliabel karena keduanya hampir

mendekati angka 1,00.

2. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistic dengan
teknik analisis regresi ganda untuk menganalisa hubungan antara hubungan self
efficacy dan budaya organisasi dengan kepuasan kerja dengan menggunakan program

SPSS 20.0 for Windows



